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Abstract 

One of the most recent tafsir, Tafsir Al-Manār, was written by Muhammad Rasyid 

Ridha and is based on the teachings of his teacher, Muhammad Abduh. The tafsir 

is of the Al-Adabī wa al-Ijtimāī style and is of the Tafsīr bi al-Rayī type with the 

Tahlīlī tafsir method. This interpretive style that emphasizes societal issues is 

innovative. Abduh's interpretation, in contrast to previous commentators, places 

greater emphasis on the guiding elements of the Qur'an and focuses more on the 

spirit of universal teachings. Abduh wants his readers, both scholars and laypeople, 

to understand that previous traditional interpretive works will not answer the 

important problems they encounter every day. The research method used in this 

research is two methods. First, the content analysis method is based on the meaning 

of the interpretation variables (manhaj, al-thariqoh, al-Ittijah, al-Lawn and 

mazhab). Second, namely using the comparative method. What is Muhammad 

Abduh's interpretation methodology in Tafsir Al Manar and how is Muhammad 

Abduh's interpretation of the verses in Surah Al Fatihah. The results found were 

that this interpretation was motivated by the decline of Muslims and influenced by 

the empiricism of Muhammad Abduh and Muhammad Rasyid Ridha. Meanwhile, 

all of the social problems contained in Al-Manār's commentary refer to the 

optimization of reason as a source of knowledge. One of the main shortcomings of 

Abduh's interpretation is its tendency to emphasize rationalism. Abduh attempts to 

interpret the Koran and hadith with modern logic, which sometimes ignores the 

historical and cultural context in which the texts were revealed. 
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Abstrak 

Salah satu tafsir terkini, Tafsir Al-Manār, ditulis oleh Muhammad Rasyid Ridha dan didasarkan pada ajaran 

gurunya, Muhammad Abduh. Tafsirnya beraliran Al-Adabī wa al-Ijtimāī dan bertipe Tafsīr bi al-Rayī dengan 

metode tafsir Tahlīlī. Gaya penafsiran yang menekankan pada isu-isu kemasyarakatan ini inovatif. Tafsir 

Abduh, berbeda dengan para ahli tafsir sebelumnya, lebih menekankan pada unsur petunjuk Al-Qur'an dan 

lebih fokus pada semangat ajaran universal. Abduh ingin para pembacanya baik cendekiawan maupun awam 

memahami bahwa karya-karya tafsir tradisional terdahulu tidak akan menjawab persoalan-persoalan penting 

yang mereka temui sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

dua metode. Pertama, metode Analisis isi berdasarkan makna variabel tafsir (manhaj, al-thariqoh, al-Ittijah, 

al-Lawn dan mazhab). Kedua, yaitu menggunakan metode komparatif. Bagaimana metodologi penafsiran 

Muhammad Abduh dalam Tafsir Al Manar dan bagaimana penafsiran Muhammad Abduh terhadap ayat ayat 

dalam surat Al Fatihah. Temuan menunjukkan bahwa pandangan ini didorong oleh jatuhnya populasi 

Muslim dan dipengaruhi oleh empirisme Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha. Sementara itu, 

pemaksimalan akal sebagai sumber informasi disebutkan dalam seluruh persoalan kemasyarakatan yang 

dibahas dalam tafsir Al-Manār. Salah satu kekurangan utama dari penafsiran Abduh adalah 

kecenderungannya untuk mengedepankan rasionalisme. Abduh berupaya menafsirkan Al-Qur’an dan hadits 
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dengan logika modern, yang terkadang mengabaikan konteks historis dan budaya di mana teks-teks tersebut 

diturunkan. 

Kata kunci: Tafsir, Al Manar, Muhammad Abduh, Al-Fatihah 

PENDAHULUAN 

1. Karakteristik Kitab Karya Muhammad Abduh 

Muhammad Abduh, merupakan seorang pemikir Islam modern, beliau memiliki 

pendekatan tafsir yang unik. Ia tidak sepenuhnya bergantung pada satu metode tafsir, 

melainkan menggabungkan beberapa pendekatan. 

Secara garis besar, penafsiran Muhammad Abduh lebih condong ke arah tafsir bi al-

ra’yi. Artinya, ia banyak menggunakan akal dan rasionalisme dalam menafsirkan Al-

Qur’an(Shihab, 1996). Namun, rasionalisme yang ia gunakan bukanlah rasionalisme semata, 

melainkan rasionalisme yang dilandasi oleh pemahaman yang mendalam terhadap teks Al-

Qur’an dan hadis. Muhammad Abduh melihat bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang universal 

dan relevan untuk pada  semua perkembangan zaman. Oleh karena itu, penafsirannya harus 

mampu menjawab tantangan zaman dan menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. Dengan menggunakan akal, ia berharap dapat menggali makna yang lebih dalam 

dari ayat-ayat Al-Qur’an dan menerapkannya dalam kehidupan modern(Daud, 2013). 

Tafsir bil ra’yi adalah penafsiran Al Qur’an yang didasarkan pada pemikiran ijtihad 

mufassir, dengan menggunakan akal sebagai dasar. Tafsir ini dilakukan setelah mufassir 

memahami kaidah bahasa Arab ,dalil,metode, dan problematika penafsiran. Sedangkan 

menurut Syaikh Manna’ al-Qaththan , tafsir bil ra’yi adalah tafsir yang dalam penjelasan 

maknanya atau maksudnya, mufassir hanya berpegang kepada pemahamannya sendiri, 

pengambilan istinbhat (kesimpulan) nya didasarkan pada logika semata(Masduki, 2018). 

Di kalangan orang yang tertarik mempelajari Alquran, Tafsîr al-Manâr merupakan kitab 

tafsir yang banyak digunakan. Pada awal tahun 1900-an, jurnal al-Manâr, yang menerbitkan 

komentar ini secara teratur, didistribusikan secara luas ke seluruh dunia Islam dan memainkan 

peran penting dalam konseling keagamaan dan pencerahan pemikiran. Oleh karena itu, tidak 

mungkin kita meremehkan dampak yang ditimbulkan oleh Muhammad 'Abduh dan muridnya 

Muhammad Rasyîd Ridhâ terhadap evolusi pemikiran keagamaan di dunia Islam. 

2. Biografi Muhammad Abduh 

Muhammad bin Abduh bin Hasan Hairullah adalah nama lengkap Syekh Muhammad 

Abduh. Pada tahun 1266 H atau setara dengan tahun 1849 M, ia dilahirkan di Desa Mahallat 

Nashr, Kabupaten Al-Buhairah, Mesir. Karena kekerasan yang dilakukan penguasa 

Muhammad Ali untuk memungut pajak saat itu, yang menyebabkan masyarakat harus pindah 

untuk menghindarinya, Abduh terlahir dalam dunia yang penuh kegelisahan. Dia bukan 

keturunan bangsawan, juga tidak berasal dari keluarga kaya. Namun ayahnya dianggap sebagai 

orang baik yang senang membantu(Komaruzaman, 2017). 

'Abduh Khairullah dan Junainah binti Usman al Kabir adalah orang tua Muhammad 

Abduh. Abduh Khairullah adalah seorang petani yang menjalankan agama. Kakek Muhammad 

Abduh dikabarkan menentang rezim Muhammad Ali, menurut Harun Nasution yang dikutip 

Rif'at Syauqi Nawawi. Ayah Muhammad Abduh juga dituduh melakukan hal yang 

sama(Dahlan). Ayahnya menghabiskan beberapa waktu di penjara akibat tuduhan ini sebelum 
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pindah ke al-Gharibiah dan menikahi ibu Muhammad Abduh.  Ibunya, yang diyakini berasal 

dari keluarga Utsman Bani 'Adi, salah satu keluarga Arab paling berkuasa, berasal dari desa 

Hashat Shabsir di al-Gharibiah, sedangkan ayahnya berasal dari desa Mahallat Nashr di 

wilayah al-Bahirah(Adam, 2021). 

Muhammad Abduh dibesarkan di rumah tangga pertanian pedesaan; Kecuali 

Muhammad Abduh yang ditugasi ayahnya untuk mengenyam pendidikan ilmu pengetahuan, 

praktis semua saudaranya membantunya dalam mengelola lahan. Keputusan ini bisa saja murni 

kebetulan, atau bisa juga karena kasih sayang orangtuanya yang tulus kepadanya. Ketika 

Muhammad Abduh meninggalkannya ke desa lain, sikap kesal ibunya menunjukkan hal ini. 

Ibunya mengunjunginya hanya dua minggu setelah dia pergi(Mesir: Dâr Al-Hilal). 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana metodologi penafsiran Muhammad Abduh dalam Tafsir Al Manar? 

b. Bagaimana penafsiran Muhammad Abduh terhadap surat Al Fatihah dalam tafsir Al 

Manar? 

 

METODOLOGI ANALISIS TAFSIR 

1. Metode Analisis isi berdasarkan makna variabel tafsir 

Mengutip dari artikel Andi Rosa, ia menyebutkan metode variabel tafsir terbagi kedalam lima 

macam, diantaranya sebagai berikut: 

a. Manhaj al-tafsîr  

Manhaj al-tafsîr merupakan Mengikuti arah pemikiran dan mazhab mufassir yang 

sesuai dengan budaya (al-tsaqâfah) dan kepribadian mufassir adalah jalan yang ditempuh 

oleh para penafsir Al-Qur'an (mufassir) dalam rangka menjelaskan dan mengekstraksi 

makna dari lafazh Al-Qur'an. menyatukan berbagai bagian makna, menyebutkan atsar atau 

sumber makna, dan memunculkan (al-ibraz) makna yang dilakukan oleh lafazh yang 

bersangkutan mengenai petunjuk, hukum, dan agama serta sastra. atau masalah 

lainnya(Rosa, 2015).  

Muhammad Abduh ketika menafsirkan Al-Qur’an, ia mengintegrasikan pemikiran 

ilmiah, filsafat, dan logika dalam tafsiran Al-Qur’an, menekankan pentingnya memahami 

teks Al-Qur’an dengan pendekatan yang kontekstual dan relevan dengan sesuai 

perkembangan zaman. Salah satu ilmu yang paling dominan digunakan oleh Abduh dalam 

menafsirkan Al-Qur’an adalah ilmu logika dan filsafat, khususnya filsafat Islam yang 

berorientasi pada rasionalitas dan penalaran. 

b. Al-tharîqah 

Al thariqah adalah segi bentuk pembahasan yang dipilih oleh sang mufassir guna 

menertibkan dan menentukan isi pembahasan dalam penafsiran. Dalam penafsiran Abduh, 

ia sangat menekankan pada pentingnya pemahaman bahasa Arab yang tepat dan 

penguasaan ilmu pengetahuan yang ada pada masanya, terutama ilmu-ilmu yang 

berkembang di wilayah Barat, seperti sains dan filsafat. Hal ini menunjukkan bahwa 

Abduh ingin menggunakan penafsirannya agar berkaitan  antara tradisi keagamaan Islam 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang modern. 
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c. Al-Ittijah (Orientasi) 

Al-Ittijah ini adalah sikap mufassir, pandangannya, mazhab tafsirnya, dan arah 

yang mendominasinya dari segi ideologi; baik syi’ah atau sunni, mu’tazilah atau 

asy’ariyah. Bentuk arahnya itu dapat berrsifat konservatif (taqlîdî) atau repormatif (tajdîd), 

berpegang kepada sumber naql (riwayat) atau ‘aql (rasio), atau bahkan menggabungkan 

kedua hal tersebut dalam bingkai tertentu. 

Muhammad Abduh dikenal seorang pemikir, reformis, dan ulama  sebagai salah 

satu tokoh utama dalam gerakan pembaruan Islam. Dalam menafsirkan Al-Qur’an, Abduh 

sering dipandang sebagai seorang yang terpengaruh oleh tradisi pemikiran Mu’tazilah, 

meskipun dia tidak sepenuhnya terikat pada satu aliran tertentu. Namun, pendekatan 

teologisnya yang rasional jadi beliau terkenal dengan pendekatan teologi penafsirannya 

condong terhadap mu’tazilah. Mu’tazilah merupakan aliran teologi yang menekankan 

pentingnya akal dalam memahami agama. Mereka berpendapat bahwa akal manusia dapat 

membedakan antara yang baik dan buruk tanpa harus bergantung sepenuhnya pada wahyu. 

Muhammad Abduh, yang terpapar pada tradisi rasionalis ini, mengembangkan tafsiran 

yang mengutamakan rasionalitas dalam memahami teks-teks Al-Qur’an. 

d. Al-lawn (corak) 

Dalam penafsiran Al-Qur’an istilah “Al-lawn” menunjukkan bahwa pribadi yang 

menafsirkan suatu teks itulah yang mewarnai yulawwin) teks dalam isi penafsirannya; 

dirinya, dan pemahamannya terhadap teks.Jadi, istilah “al-lawn” merupakan kesimpulan 

dari istilah “alittijah”. Muhammad Abduh menggunakan ilmu Ma Haula Al-Qur’an dalam 

menafsirkan Al Qur’an, yaitu ilmu yang menjelaskan tentang Asbabun Nuzul ayat atau 

surat tersebut. Abduh, ia menekankan pentingnya pemahaman terhadap konteks (asbab al-

nuzul) dan dinamika kehidupan yang terus berkembang. 

e. Mazhab 

Istilah Mazhab dalam penafsiran Al Qur’an adalah kumpulan pendapat para 

mujtahid yang berupa hokum-hukum Islam Yang bersumber dari Al Qur’an dan hadis. 

Mazhab juga dapat diartikan sebagai jalan pikiran atau metode yang digunakan seorang 

mufassir dalam menetapkan hukum suatu peristiwa. Muhammad Abduh, dalam 

menafsirkan Al-Qur’an, tidak terikat secara ketat pada satu mazhab tertentu, melainkan 

mengembangkan penafairan yang menggabungkan berbagai  unsur dari mazhab-mazhab 

yang ada, dengan penekanan pada rasional dan kontekstual nya. Namun demikian, dalam 

konteks metodologi tafsirnya, Abduh lebih dekat dengan pendekatan yang sering dikaitkan 

dengan mazhab al-Ash’ari dalam hal akidah, namun dengan penekanan yang lebih besar 

pada ijtihad (penafsiran independen) dan rasionalisme yang lebih terbuka terhadap 

kemajuan zaman. 

 

2. Metode Komparatif 

Metode komparatif; menurut Quraish Shihab dikutip dari artikel Andi Rosa adalah: 

“Bandingkan ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang membahas permasalahan atau situasi yang 

berbeda, mempunyai editorial yang sebanding atau serupa, dan memiliki editorial yang berbeda 

namun diduga berkaitan dengan isu atau kasus yang sama. Topik pembahasan metode 

komparatif antara lain: “membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadis-hadis Nabi SAW 
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yang terkesan bertentangan, serta membandingkan pendapat para ahli tafsir mengenai 

penafsiran suatu ayat Al-Qur’an.”( Rosa Dkk, 2023). Menurut Nasruddin Baidan, Ketika 

membahas perbedaan-perbedaan tersebut, maka penafsir harus mengkaji beberapa faktor yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut, antara lain konteks setiap ayat, keadaan dan 

keadaan masyarakat pada saat ayat tersebut diturunkan, latar belakang turunnya berbagai ayat, 

dan pilihan kata serta susunannya dalam berbagai ayat, serta korelasi antar ayat yang berlainan 

diungkap oleh masing-masing mufasir(Kharlie, 2017).Menurut Ali Iyazi, Para ahli penafsiran 

Al-Qur'an menggunakan metode perbandingan (al-manhaj al-muwâzan; al-muqâran), yang 

berupaya untuk: Pertama, mengungkap realitas dengan menghadirkan berbagai konsep atau 

dalil. Menemukan mufasir yang terpengaruh oleh banyak mazhab dan mengungkap mufasir 

yang mengungkapkan beragam pandangan atau mazhab tertentu adalah dua tugas kedua. 

Ringkasnya, tafsir komparatif (al-tafsîr almuqâran) adalah menganalisis ayat Al-Qur’an dengan 

memperbandingkan beberapa karya tafsir pada ayat tertentu atau tema tertentu, baik aspek 

kandungan makna yang berbeda atau aspek lain menyebabkan terjadi penafsiran yang berbeda. 

Misalnya, dalam aspek kemirifan antar ayat, perbedaan antar mazhab fikih, atau sesama bidang 

keilmuan dan konsep agama lainnya seperti tasawuf, teologi, gerakan keagamaan (religious 

movement), doktrin peradaban (al-tsaqâfat) termasuk memperbandingkan karya tafsir 

berdasarkan corak (al-lawn), pendekatan (al-ittijâh), dan metode tafsir (al-manhaj) yang 

digunakan(Quraish Shihab, Op. Cit). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Metodologi Penafsiran Muhammad Abduh 

Melalui metode manhaj penafsirannya, dalam karya tafsir Muhammad Abduh lebih 

condong menafsirkan Al-Qur’an melalui pendekatan rasional dan ilmiah. Ia berpendapat bahwa 

pemahaman agama harus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan logika. 

Pendekatan ini mencerminkan keinginannya untuk mengintegrasikan agama dengan akal sehat, 

serta menjawab tantangan modernitas yang dihadapi umat Islam pada zamannya.Selain itu, 

Abduh juga berfokus pada aspek moral dan etika dalam penafsirannya. Ia berargumentasi 

bahwa inti ajaran Islam terletak pada pembentukan karakter dan perilaku manusia yang baik. 

Dalam konteks ini, penafsirannya tidak hanya terbatas pada aspek ritual, tetapi juga pada upaya 

menciptakan masyarakat yang beradab dan berkeadilan(Rosa). 

Dalam konteks Al Thariqah, Abduh mengembangkan beberapa sub-ilmu dalam 

penafsiran yang mencakup berbagai aspek, antara lain konteks sejarah, linguistik, dan filsafat. 

Metode al-lawn dalam Tafsir al-Manar adalah pendekatan penafsiran yang menarik dan 

unik. Metode ini berusaha untuk mewarnai pemahaman kita terhadap Al-Quran dengan 

berbagai konteks, baik itu sejarah, sosial, budaya, maupun ilmiah. Dalam penafsiran Abduh, ia 

menekankan pentingnya memahami teks-teks agama dalam konteks sosial dan historisnya, 

serta menerapkan prinsip-prinsip akal untuk menangkap makna yang lebih dalam. Hal ini 

bertujuan untuk menjadikan ajaran Islam relevan dengan tantangan zaman dan untuk 

menghilangkan dogma yang tidak sesuai dengan realitas kehidupan. 

Dalam aspek metode Al Ittijah bidang teologi, pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh 

cenderung sama dengan Kaum Mu’tazilah(Abduh). Pendekatan teologisnya adalah teologi 

rasional, yang tidak meniadakan pengaruh akal. Ia menggarisbawahi, keimanan yang hakiki 
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bukanlah sekedar keimanan yang diterima berdasarkan wahyu, melainkan keimanan yang 

dilandasi oleh kekuatan dan fungsi akal(Ashari, 20220). Amal shaleh akan timbul dari keimanan 

yang didasari ilmu yang mendalam. Konsepsi keimanan Muhammad Abduh sejalan dengan 

konsepsi Mu'tazilah yang mempunyai kaitan kuat dengan sedekah. Kaum Mu'tazilah 

beranggapan bahwa mereka yang melakukan pelanggaran berat hanya bisa disebut sebagai 

Muslim dan bukan mukmin. Baik perilakunya maupun posisi Abduh dalam hal ini tidak 

menunjukkan keimanan(Usman, 2022). 

Sedangkan Harun Nasution, sebagai seorang cendekiawan Muslim dan pemikir 

kontemporer, memberikan pendekatan yang mendalam terhadap teologi Mu’tazilah, sebuah 

aliran pemikiran Islam yang mengedepankan rasionalitas dalam memahami ajaran 

agama(Rasam, 2021). Nasution menjelaskan dalam bukunya bahwa ia menekankan pentingnya 

akal sebagai alat untuk memahami wahyu, sehingga Mu’tazilah, yang terkenal dengan prinsip-

prinsip seperti tawhid (keesaan Tuhan) dan keadilan Tuhan, menjadi salah satu titik fokus 

dalam pemikirannya(Rahma Dkk, 2022). Ia berpendapat bahwa penggunaan akal dalam 

interpretasi ajaran agama tidak hanya memperkaya pemahaman, tetapi juga dapat menjadi 

jembatan antara ilmu pengetahuan modern dan tradisi keagamaan.Dalam penafsirannya, 

Nasution mengangkat pentingnya konsep keadilan Tuhan yang ditekankan oleh 

Mu’tazilah(Sahrawi, 2022). 

Tafsir Al-Manar tidak terikat pada mazhab tafsir tertentu. Namun, jika dibandingkan 

dengan tafsir-tafsir klasik, Tafsir Al-Manar memiliki beberapa perbedaan yaitu pertama, lebih 

terbuka terhadap pengaruh ilmu pengetahuan, berbeda dengan banyak tafsir klasik yang lebih 

berfokus pada teks, Tafsir Al-Manar berusaha mengintegrasikan pemahaman Al-Qur’an 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan.Kedua, lebih menekankan pada aspek sosial yaitu 

Tafsir Al-Manar sangat memperhatikan dimensi sosial dari ajaran Islam. Mereka berusaha 

menghubungkan ajaran Al-Qur’an dengan masalah-masalah sosial yang dihadapi umat 

manusia.Ketiga, lebih relevan dengan konteks zaman yaitu Tafsir Al-Manar berusaha 

memberikan penafsiran yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat 

modern(Aini Dkk, 2021). 

 

2. Substansi Penafsiran 

a. Gambaran Umum Tafsir Al Manar 

Muhammad Quraish Shihab mengklaim bahwa Tafsîr al-Manâr, juga dikenal 

sebagai Tafsîr al-Qur'ân al-Hakîm, menampilkan dirinya sebagai satu-satunya kitab yang 

menyusun narasi asli dan pandangan akal yang teguh. Menjelaskan kepada manusia hikmah 

syariah dan sunatullah (hukum Allah yang berlaku) serta menjelaskan peran Al-Quran 

sebagai pedoman bagi semua orang, di segala waktu dan tempat. Ia juga membandingkan 

petunjuk tersebut dengan keadaan umat Islam saat ini yang mengabaikannya, serta (dan 

membandingkan) dengan para salaf (nenek moyang) yang menganut petunjuk 

tersebut(Abdullah, 2012). 

Meskipun berupaya untuk menghindari jargon ilmiah dan teknis, penafsiran ini 

dibuat dengan mudah untuk diedit sehingga orang awam dapat memahaminya, namun para 

sarjana tidak dapat mengabaikannya. Muhammad 'Abduh menggunakan pendekatan 

tersebut ketika mengajar di al-Azhar(Fattah). Lebih lanjut menurut Shihab, Sayyid Jamâl al-
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Dîn al-Afghâni, Syekh Muhammad 'Abduh, dan Sayyid Muhammad Rasyîd Ridhâ adalah 

tiga ulama yang terutama menulis Tafsîr al-Manâr(Kharlie, 2018). 

Orang pertama memberikan saran kepada Muhammad 'Abduh, seorang teman dan 

muridnya untuk memperbaiki masyarakat. Tokoh kedua mencerna, menerima, dan 

mengolah ide-ide tersebut sebelum menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dan menyampaikannya 

kepada tokoh ketiga, yang antara lain menuliskan segala sesuatu yang disampaikan guru dan 

temannya dalam bentuk penjelasan dan ringkasan. Penjelasan dan ikhtisarnya kemudian 

diterbitkan dengan judul “Tafsir al-Qur’ân al-Hakîm” di majalah al-Manâr yang dimiliki 

dan disutradarainya. Judul tersebut diambil dari ceramah al-Ustadz al-Imam Muhammad 

‘Abduh(Fattah). 

b. Penafsiran karya Muhammad Abduh dengan penafsiran Syekh Nawawai Al Bantani 

Tentang Surat Al Fatihah 

Muhammad Abduh dan Syeikh Nawawi al-Bantani adalah dua tokoh penting dalam 

tradisi penafsiran Al-Qur’an, khususnya dalam menafsirkan surat Al-Fatihah. Kedua tokoh 

ini memiliki pendekatan yang berbeda, namun keduanya berusaha memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang makna ayat-ayat Al-Qur’an(Abbas, 2014). 

Muhammad Abduh, sebagai tokoh reformis, menekankan pentingnya konteks sosial 

dan pemikiran rasional dalam penafsirannya. Dalam Al-Fatihah, ia melihat surat ini sebagai 

pembuka yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan sesama. Abduh 

berfokus pada makna moral dan etis yang terkandung dalam setiap ayat. Ia berargumentasi 

bahwa Al-Fatihah tidak hanya berfungsi sebagai doa, tetapi juga sebagai pedoman hidup 

yang mengajak umat untuk menyadari hakikat ketuhanan dan tanggung jawab sosial. 

Sistematika penafsiran Abduh mencakup analisis linguistik, pemahaman konteks, dan 

relevansi nilai-nilai Islam dalam kehidupan modern(Usman). 

Di sisi lain, Syeikh Nawawi al-Bantani, yang dikenal sebagai ulama tradisional, 

memberikan penafsiran yang lebih klasik dan mengutamakan aspek tasawuf. Dalam surat 

Al-Fatihah, ia menekankan hubungan spiritual dan keagamaan yang dalam antara hamba 

dan Tuhannya. Nawawi menguraikan setiap ayat dengan merujuk pada hadits dan 

pandangan para ulama sebelumnya, mengaitkan makna-makna dengan pengalaman spiritual 

dan penghayatan ibadah. Sistematika penafsiran Nawawi cenderung lebih tekstual, dengan 

penekanan pada tafsir kata per kata, dan memanfaatkan kaidah-kaidah fiqh serta tasawuf 

untuk memperdalam pemahaman ayat(Tsalis Muttaqin). 

Kedua pendekatan ini menunjukkan keberagaman cara memahami Al-Qur’an. 

Abduh dengan pendekatan rasional dan moralnya berupaya mengajak umat untuk 

merenungkan makna Al-Fatihah dalam konteks sosial yang lebih luas, sedangkan Nawawi 

dengan pendekatan tradisionalnya mengajak umat untuk menghayati dimensi spiritual dan 

religius yang terkandung di dalamnya. Melalui penafsiran yang berbeda ini, keduanya 

memberikan kontribusi penting dalam memahami surat Al-Fatihah sebagai inti dari ajaran 

Islam(Al-Manâr, Jilid 1ii). 
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Diskusi 

1. Perbandingan Penafsiran Muhammad Abduh Dengan Syaikh Nawawi Dalam Surat Al 

Fatihah 

Muhammad Abduh dan Syeikh Nawawi al-Bantani adalah dua ulama besar di dunia 

Islam, namun pendekatan dan metode mereka dalam menafsirkan Al-Qur’an berbeda. 

Muhammad Abduh, seorang pembaharu asal Mesir yang hidup pada abad ke-19, terkenal 

dengan pendekatan rasionalis dan modernis dalam penafsiran Al-Qur’an. Ia mencoba 

menyelaraskan ajaran Islam dengan tuntutan zaman modern dan ilmu pengetahuan. Penafsiran 

Abduh sering kali kontekstual, artinya ia memperhatikan keadaan zaman dan mencoba 

memberikan pemahaman yang relevan dengan perkembangan sosial, politik, dan budaya pada 

masanya(Fadhlulloh, 2024).  

Sebaliknya, Syeikh Nawawi al-Bantani, seorang ulama asal Banten, Indonesia, yang 

hidup pada abad ke-19 dan awal abad ke-20, cenderung mengikuti metode tradisional dalam 

menafsirkan Al-Qur’an.  

Jika dibandingkan, penafsiran Muhammad Abduh lebih baru dan kontekstual, berusaha 

menjawab tantangan-tantangan zaman modern dengan interpretasi yang relevan. Sementara itu, 

Syeikh Nawawi al-Bantani cenderung mengulangi metode penafsiran ulama-ulama klasik, 

sehingga dianggap lebih tekstual dan tidak sepenuhnya kontekstual dalam menghadapi 

perubahan zaman. Perbedaan ini mencerminkan pendekatan yang berbeda dalam memahami 

dan mengembangkan tradisi(Ulin Nuha). 

Dilihat dari sudut pandang mana yang lebih baru dan kontekstual, penafsiran 

Muhammad Abduh lebih menonjol. Abduh menyadari perlunya pembaruan dan berusaha 

menjadikan Islam tetap relevan dengan perkembangan zaman. Ia menyesuaikan tafsir dengan 

kebutuhan masyarakat modern, sehingga tafsirnya dianggap lebih kontemporer dan bersifat 

dinamis. Sementara itu, Syeikh Nawawi lebih menekankan pada pengulangan penafsiran ulama 

klasik, sehingga tafsirnya lebih bersifat statis dan tidak banyak mengalami perkembangan yang 

signifikan seiring perubahan zaman. 

 

a. Penafsiran Muhammad AbduhDalam Surat Al Fatihah Perspektif Tafsir Al-Manar 

Surat Makkiyyah, atau surat yang diturunkan di Mekkah sebelum hijrahnya Nabi 

Muhammad SAW ke Madinah, termasuk dalam kategori Surat al-Fatihah. “Pembuka” itulah 

yang dimaksud dengan Al-Fatihah. Karena merupakan kitab suci Al-Quran yang pertama, 

maka surat ini dikenal dengan nama Surah Al-Fatihah. Dilihat dari letaknya dalam susunan 

Al-Qur'an, itu adalah huruf pertama. Boleh juga mengartikan nama surat Al-Fatihah sebagai 

“pembukaan yang sangat besar bagi segala macam keutamaan”. Jumlah ayat Surat Al-

Fatihah ada tujuh. Allah dipuji dalam empat ayat pertama. Ia memiliki nama-nama Allah: 

Rabb al-'Alamin, Maliki Yaum al-din, Al-Rahman, dan Al-Rahim. Tiga ayat terakhir adalah 

doa kepada Allah SWT yang memohon pertolongan-Nya untuk menunjukkan kepada 

mereka jalan yang benar, yaitu jalan menuju kenikmatan hidup di dunia dan akhirat. 

Menurut Syaikh Muhammad Abduh, alasan Surah Al-Fatihah disebut Umm Al Buku karena 

mengandung inti ajaran Al-Qur'an. Karena biji kurma merupakan sumber dari keseluruhan 

pohon kurma, maka dikenal dengan nama Umm Al-Nahlah(Al-Manar, Jilid I, Hal. 383). 
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Dalam Tafsirnya pada Surat Al-Fatihah, Muhammad Abduh menekankan pada 

aspek rasionalitas, etika, dan spiritualitas dalam Islam. Berikut adalah ringkasan tafsirnya 

berdasarkan ayat-ayat dalam Surat Al-Fatihah: 

حِيْمِ  (1 حْمٰنِ الرَّ ِ الرَّ  بسِْمِ اللّٰه

Menurut Muhammad Abduh, frase ini menekankan bahwa segala sesuatu 

dimulai dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang. Abduh 

menekankan bahwa ”Ar-Rahman” dan ”Ar-Rahim” menggambarkan kasih sayang 

Allah yang universal dan abadi. Ia melihat kasih sayang Allah ini bukan hanya untuk 

umat Islam saja, tetapi untuk seluruh umat manusia dan alam semesta. Hal ini 

menunjukkan sifat kasih Allah yang melampaui batasan-batasan agama atau bangsa. 

ِ الْعٰلَمِيْنَ  (2 ِ رَب    الَْحَمْدُ لِِلّه

Abduh menjelaskan bahwa pujian hanya pantas ditujukan kepada Allah karena 

Dia adalah pencipta dan pengatur seluruh alam semesta. Dalam tafsirnya, ia 

menekankan bahwa ”Rabb” (Tuhan) menunjukkan bahwa Allah adalah pengatur, 

pemelihara, dan pemberi segala nikmat bagi seluruh ciptaan-Nya. Ini memperkuat 

konsep ketergantungan manusia kepada Allah dalam setiap aspek kehidupan. 

حِيْمِ  (3 حْمٰنِ الرَّ   الرَّ
Muhammad Abduh kembali menekankan sifat kasih sayang Allah dalam ayat 

ini. Ia menggarisbawahi bahwa penggunaan kembali dua sifat ini menunjukkan 

pentingnya sifat kasih dan rahmat Allah yang meliputi segala sesuatu. Sifat “Ar-

Rahman” menunjukkan kasih yang umum bagi semua makhluk, sementara “Ar-Rahim” 

menunjukkan kasih yang khusus bagi mereka yang beriman. 

يْنِ  (4   مٰلِكِ يوَْمِ الد ِ

Menurut Muhammad Abduh, ayat ini menekankan bahwa Allah adalah 

penguasa pada Hari Kiamat, ketika setiap manusia akan dimintai pertanggungjawaban 

atas perbuatannya. Tafsir Abduh juga menekankan bahwa keadilan Ilahi akan tampak 

sepenuhnya pada hari itu, di mana setiap orang akan mendapatkan balasan yang adil. 

Ini mengajak manusia untuk selalu berhati-hati dalam tindakan mereka di dunia, karena 

segala sesuatu akan diadili pada hari akhir. 

 ايَِّا كَ نَعْبدُُ وَاِ يَّا كَ نسَْتعَِيْنُ  (5
Muhammad Abduh menafsirkan ayat ini sebagai deklarasi ketaatan total 

manusia kepada Allah. Penyembahan di sini bukan hanya dalam bentuk ibadah ritual, 

tetapi juga dalam segala aspek kehidupan. Selain itu, permohonan pertolongan 

menunjukkan pengakuan bahwa manusia lemah dan butuh bantuan Allah dalam 

menghadapi segala tantangan hidup. Ini juga menggambarkan konsep tauhid (keesaan 

Allah) yang menuntut bahwa segala harapan dan permohonan hanya diarahkan kepada 

Allah semata. 

رَا طَ الْمُسْتقَِيْمَ  (6   اِهْدِناَ الص ِ

Dalam tafsirnya, Abduh menekankan bahwa “jalan yang lurus” adalah jalan 

yang benar, yang didasarkan pada pengetahuan, keadilan, dan kebenaran. Menurutnya, 

Islam sebagai agama mengajarkan manusia untuk selalu berada di jalan yang lurus, baik 

dalam hubungan dengan Allah maupun dengan sesama manusia. Abduh juga 
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menekankan bahwa permohonan ini mencerminkan kebutuhan manusia akan 

bimbingan Ilahi yang terus-menerus untuk mencapai kebenaran dan kebahagiaan sejati. 

Dalam surat ini, terutama pada ayat “Ihdinas Shiratal Mustaqim” yang artinya 

(Tunjukilah kami jalan yang lurus), Abduh melihat hidayah sebagai permohonan akan 

bimbingan Tuhan untuk mencapai kebenaran dan petunjuk dalam hidup. 

Dalam konsep yang lebih jauh, Abduh menghubungkan konsep hidayah dengan upaya 

manusia untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam konteks sosial dan 

intelektual. Dalam pandangannya, hidayah merupakan kombinasi antara ilmu, iman, 

dan amal yang mengarahkan seseorang pada jalan yang benar. 

الٓ ِيْنَ  ۙ   صِرَا طَ الَّذِيْنَ انَْعَمْتَ عَليَْهِمْ  (7 غَيْرِ الْمَغْضُوْبِ عَليَْهِمْ وَلََ الضَّ  

Abduh menafsirkan ayat ini sebagai doa agar manusia selalu berada di jalan 

yang benar, yaitu jalan para nabi, orang-orang saleh, dan mereka yang menerima 

petunjuk Allah. ”Orang yang dimurkai” menurutnya adalah mereka yang tahu 

kebenaran namun menolaknya, sementara ”orang yang sesat” adalah mereka yang 

mencari kebenaran tetapi tersesat karena kebodohan atau kebingungan.  

 



 
 
 
 
 
 
 

7147 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 10, Desember 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 



 
 
 
 
 
 
 

7148 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 10, Desember 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 

b. Penafsiran Syeikh Muhammad Nawawi Pada Surat Al Fatihah 

Syekh Nawawi pertama kali memaparkan dalam penafsiran tafsir maroh labid yaitu  

adalah tempat turunnya surat al-Fatihah ini. Beliau menyebutkan bahwa surat al-Fatihah adalah 

Madaniyyah atau Makkiyyah, maksudnya turun di Madinah atau di Mekkah. Kontroversi ini 

hanya sebatas informasi, tanpa penyebutan argumentasi dari masing-masing(Kolba Siregar). 

Selanjutnya beliau menyebutkan jumlah ayatnya, yaitu sebanyak tujuh ayat. Syekh 

Nawawi menghindari polemik tentang Basmalah, sehingga tidak masalah baginya apakah 

bacaan Basmalah termasuk al-Fatihah atau tidak, yang terpenting bagi beliau adalah bahwa al-

Fatihah terdiri atas tujuh ayat apabila bacaan basmalah termasuk surat al-Fatihah, maka ayat 

ketujuh adalah shirath alladzina an’amta ‘alayhim. Bila tidak termasuk al-Fatihah, maka ayat 

ketujuh adalah ghayr al-maghdhûb ‘alayhim wa là al-dhållin. Meski Syekh Nawawi tidak 

menjelaskan posisinya dalam masalah ini, namun beliau dalam memulai setiap surat dalam 

tafsirnya, kecuali surat taubat,” selalu memulai dengan bacaan Basmalah, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa Syekh Nawawi berpandangan bacaan Basmalah termasuk dalam surat al-

Fatihah dan dalam surat-surat lain dalam al-Qur’an(Fadhlulloh). 

Selanjutnya Syekh Nawawi mengemukakan empat cabang ilmu yang terkandung dalam 

surat al-Fatihah, yaitu sebagai berikut(Muttaqin): 

1. Ilmu Ushul (ushûl al-din)  

Terkumpul sifat-sifat ketuhanan dalam al-hamd lillah rabb al-‘alamin dan sifat-sifat 

kenabian dalam anamta ‘alayhim, dan hari akhirat dalam malik yawm al-din. 
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2. Ilmu Furu’ 

Sebagian besar membicarakan masalah ibadah. Ibadah terbagi menjadi dua macam: ibadah 

dengan harta (ibadah maliyah) dan ibadah dengan badan (‘ibadah badaniyyah). Kedua jenis 

ibadah ini membutuhkan segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah kehidupan lain, 

seperti muamalat dan munakahát. Ibadah ini membutuhkan hukum-hukum yang 

menetapkan adanya perintah dan larangan. 

 

3. Ilmu yang bertujuan menyempurnakan perilaku, yaitu ilmu akhlak Salah satunya adalah 

konsisten, teguh pendirian di jalan Allah (istiqamah), sebagaimana diisyaratkan oleh firman-

Nya: wa iyyaka nasta în. Semua aturan kehidupan menurut ajaran Islam (syari’at) tersimpul 

di dalam ayat shirath al-mustaqim. 

 

4. Pengetahuan tentang cerita dan sejarah masyarakat sebelumnya. Kedua kisah tersebut 

memberikan akhir yang bahagia bagi tokoh-tokoh seperti nabi dan pengikutnya, sebagaima 

tersimpul dalam ayat an amta ‘alayhim, dan kisah umat yang mendapat kerugian dan 

kesengsaraan, seperti orang-orang kafir, sebagaiman tersimpul dalam ayat ghayr al-

maghdlüb ‘alayhim wa la al-dhallin. 

Pada ayat bismillah al-rahman al-rahim, Syekh Nawawi tidak menafsirkan panjang lebar. 

Beliau menyebutkan bahwa kaum muslimin seyogyanya memulai dan membuka seluruh 

perbuatan mereka dengan memuji kepada Allah terlebih dahulu. Kata “Allah” menghimpun 

seluruh nama-nama- Nya dan dikatakan maknanya adalah yang wajib disembah. Al-Rahman 

al- Rahim adalah dua sifat Allah yang makna keduanya adalah yang mempunyai rahmat, 

yaitu iradah Allah akan kebaikan dan tidak ada perbedaan antara keduanya. 

Selanjutnya beliau menafsirkan bacaan Basmalah ini per-huruf, sebagai berikut(Masnida, 

2016): 

Ba’: Bahaullah: Keagungan Allah 

Sin sanauhu : Ketinggian Allah dan tidak ada sesuatupun yang menyamai ketinggian-Nya. 

Mim: Mulkuhu: Kekuasaan-Nya dan Dia berkuasa atas segala sesuatu. 

 

Di samping hal tersebut di atas, Syekh Nawawi memberikan penafsiran per-huruf sebagai huruf 

awal dari nama-nama Allah sebagai berikut: 

Ba: Bâriun Bashirun Maha pencipta dan Maha melihat. 

 

Sin Sami’un : Maha mendengar. 

 

Mim: Majid Malik: Maha agung dan Maha menguasai. 

 

Alif: Allah Maha lembut. 

 

Lam: Lathif : Maha pemberi petunjuk. 

 

Ha’: Hadi : Maha pemberi rejeki. 
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Ra : Razzaq : Maha Pemberi Rezeki. 

 

Ha: Halim : Maha pemurah. 

 

Nun: Nafi Nur : Maha pemberi manfaat dan Maha pemberi cahaya. 

 

Pada ayat selanjutnya yaitu al-hamd lillah rabb al-‘alamin, Syekh Nawawi membagi 

penafsirannya menjadi dua bagian. Frase pertama yaitu al- hamd lillah ditafsirkan sebagai pujian 

hanyalah bagi Allah, karenanya puji syukur kehadirat Allah atas nikmat-Nya yang tiada tara kepada 

hamba-hamba- Nya yang Allah telah memberikan petunjuk kepada mereka menuju keimanan. Frase 

kedua rabb al-‘alamin ditafsirkan sebagai pencipta makhluk seluruhnya dan memberikan rejeki 

kepada mereka dan membolak-balik mereka dari satu keadaan ke keadaan yang lain.” 

Pada ayat selanjutnya al-Rahman al-Rahim, Syekh Nawawi menafsirkan sebagai berikut: 

al-Rahman ditafsirkan sebagai Maha pengasih bagi orang-orang yang taat dan mecurahkan rejeki 

kepada mereka dan mencegah malapetaka bagi mereka. Al-Rahim ditafsirkan yang menghilangkan 

dosa mereka di dunia dan merahmati mereka di akhirat dan memasukkan mereka ke surga.” 

Pada ayat malik yawm al-din, Syekh Nawawi menafsirkan sebagai hakim pada hari 

pembalasan dan hari perhitungan, karena Allah sendirilah yang menguasai hari tersebut dengan 

hukum-Nya. Selanjutnya beliau menghadirkan polemik diantara para ulama tentang ditetapkannya 

alif pada kata Malik. Bagi Imam ‘Ashim, Imam Kisä’I dan Imam Ya’qüb ditetapkan alif, yang 

akhirnya mempunyai arti menangani setiap persoalan di hari kiamat. 

Ayat berikutnya iyyaka na ‘budu wa iyyaka nasta ‘in, Syekh Nawawi membagi 

penafsirannya menjadi dua bagian. Frase pertama iyyaka na budu ditafsirkan kami tidak 

menyembah siapapun kecuali Engkau dan kami menuju kepada-Mu dengan ibadah, yaitu taat 

dengan penuh ketundukan. Frase kedua wa tyyáka nasta în ditafsirkan kepada-Mu kami meminta 

pertolongan dalam beribadah kepadamu. Tiada kuasa atas maksiat kecuali dengan pencegahan dari-

Mu dan tiada kekuatan atas taat kecuali dengan bimbingan dan taufiq- Mu. 

Ayat berikutnya ihdină al-shirâth al-mustaqim ditafsirkan: tambahkanlah kepada kami 

petunjuk kepada agama Islam, atau tetapkanlah kami termasuk dalam orang-orang yang mendapat 

petunjuk padanya (agama Islam).  

Ayat berikutnya shiráth alladzina an-amta ‘alayhim ditafsirkan sebagai berikut: agama 

orang-orang yang Engkau anugerahi pada mereka agama para Nabi, orang-orang yang benar, para 

syuhada dan orang-orang yang saleh. Syekh Nawawi menambahkan bahwa mereka itu adalah kaum 

Musa dan Isa sebelum berubah arah yaitu orang-orang yang disebutkan oleh Allah 
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2. Pendapat Para Ulama Terhadap Penafsiran Muhammad Abduh 

Pendapat para ulama terhadap penafsiran Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manar 

bervariasi. Sebagian ulama memuji pendekatan rasional dan kontekstual Abduh, yang berusaha 

menghubungkan teks-teks Al-Qur’an dengan kenyataan sosial dan ilmiah saat itu. Mereka 

menilai Tafsir Al-Manar sebagai upaya menghidupkan kembali pemikiran Islam dengan 

perspektif modern. Namun, ada juga kritik yang menilai bahwa interpretasi Abduh terkadang 

terlalu liberal dan mengabaikan makna tradisional, serta berisiko mengurangi otoritas teks-teks 

suci. Diskusi ini terus berlangsung di kalangan akademisi dan pencari kebenaran, yang 

mencerminkan dinamika pemikiran Islam kontemporer(Kharlie, Tafsir alManar). 

Penafsiran Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manar menunjukkan spektrum yang 

luas. Banyak ulama mengapresiasi pendekatan kritis dan rasionalnya, yang mengedepankan 

konteks sosial dan historis untuk memahami teks. Mereka memandang ini sebagai langkah 

positif untuk merevitalisasi pemikiran Islam. Namun, beberapa ulama lainnya mengkritik 

interpretasi Abduh yang dianggap terlalu liberal, berisiko menafikan makna klasik, dan 

cenderung menyesuaikan ajaran Islam dengan pandangan modern. Ketegangan ini 

mencerminkan antara tradisionalisme dan modernisme dalam kajian tafsir(Shihab, 2004). 

 

KESIMPULAN 

Muhammad Abduh cerdas sejak lahir. Mereka semakin tidak bahagia dengan pengalaman 

dan pengetahuan mereka seiring bertambahnya usia. Hal ini terbukti dalam pencarian pengetahuan 

dan wawasan segar yang berangkat dari pendekatan ilmiah sebelumnya. Pertemuan dengan 

Jamaluddin al-Afgani merupakan titik balik yang signifikan dalam perkembangan Abduh sebagai 

seorang reformis dan pemikir. Ketertarikan Abduh terhadap teologi Mu'tazilah mendorongnya 

untuk menganjurkan penafsiran logis terhadap doktrin agama. Hikmah dan tulisan ilmiah Abduh 

mencerminkan gagasannya. Muhammad Abduh, sebaliknya, menyoroti konsep Islam tentang akal, 

moralitas, dan spiritualitas dalam Tafsir Surat Al-Fatihahnya. 

Sayyid Jamaluddin al-Alghani, Syekh Muhammad Abduh, dan Sayyid Muhammad Rasyid 

Ridha adalah tiga tokoh Islam yang pada hakikatnya menulis Tafsir al-Manar. Penyusunan tafsir ini 

didominasi oleh tokoh ketiga. Cara berpikir dan penafsiran Muhammad Abduh antara lain 

menerapkan dua prinsip mendasar: menyoroti pentingnya kondisi sosial dalam masyarakat dan 

fungsi akal. Kesembilan prinsip pemikiran dan penafsiran dalam tulisan-tulisan Abduh dan 

beberapa karya pengikutnya memberikan penjelasan tambahan terhadap dua prinsip mendasar 

tersebut. 

Saran 

Penafsiran Muhammad Abduh terhadap Islam sering dianggap progresif, namun tidak lepas 

dari beberapa kekurangan. Salah satu kelemahan utama dari pendekatannya adalah 

kecenderungannya untuk mengedepankan rasionalisme. Abduh berupaya menafsirkan Al-Qur’an 

dan hadits dengan logika modern, yang terkadang mengabaikan konteks historis dan budaya di 

mana teks-teks tersebut diturunkan. Pendekatan ini bisa mengarah pada pemahaman yang terlalu 

liberal, yang mungkin tidak selaras dengan prinsip-prinsip tradisional dalam Islam. 

Selain itu, Abduh juga cenderung meminimalkan peran wahyu dalam memahami ajaran 

Islam. Ia lebih fokus pada interpretasi pribadi yang didasarkan pada akal dan pengalaman, sehingga 

beberapa kalangan merasa bahwa pendekatannya dapat mengurangi otoritas teks suci. Ini berpotensi 
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menciptakan kesalahpahaman di kalangan umat Muslim yang mengharapkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai ajaran Islam tanpa mengabaikan esensi wahyu. 

Saran untuk memperbaiki penafsiran Abduh adalah dengan menyeimbangkan rasionalisme 

dan tradisionalisme. Penafsiran yang lebih komprehensif dapat dicapai dengan mengintegrasikan 

metode analisis kritis tanpa mengesampingkan konteks historis dan ajaran dasar Islam. Selain itu, 

penting untuk melibatkan lebih banyak dialog antara pemikir Muslim kontemporer dan ulama 

tradisional, guna menemukan titik temu yang memperkuat pemahaman terhadap teks-teks suci. 

Dengan cara ini, penafsiran yang dihasilkan dapat lebih inklusif dan mampu menjawab tantangan 

zaman tanpa kehilangan akar tradisinya. 
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